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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan 

pembahasan adalah komponen-komponen yang terkandung dalam 

perubahan kewajiban pajak tangguhan bersih seperti akrual dan 

pencadangan atas pendapatan dan beban, kompensasi, depresiasi, 

penilaian aset lainnya, dan miscellaneous items terbukti tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia untuk menaikkan laba akuntansi. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus 

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu: 

1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian relatif sedikit, 

yaitu 28 perusahaan manufaktur. Hal ini disebabkan beberapa 

data laporan keuangan perusahaan tidak lengkap. 

2.   Periode pengamatan yang relatif pendek yaitu selama 4 tahun, 

sedangkan Irreza dan Yulianti (2010) menggunakan periode 

pengamatan 10 tahun. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 

peneliti untuk mengakses atau mendapatkan laporan keuangan 

perusahaan sebelum tahun 2007. 
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5.3. Saran 

Untuk itu ada beberapa pertimbangan yang perlu 

diperhatikan dalam mengembangkan dan memperluas penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

penelitian pada sektor lain selain sektor manufaktur. Faktor 

industri mungkin mempengaruhi peranan beban pajak tangguhan 

untuk mendeteksi manajemen laba sebagai variabel kontrol dan 

penguat hasil empiris (populasi seluruh perusahaan publik). 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas tahun 

penelitian menjadi 6 atau lebih dan menggunakan metode 

penelitian yang berbeda pula untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan faktor memotivasi 

manajer melakukan manajemen laba selain pajak (model 

penelitian menjadi lebih komprehensif) seperti motivasi bonus. 
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